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Abstract: Dalam pembelajaran suhu dan kalor di sekolah, miskonsepsi kerap kali
dialami oleh siswa. Namun, analisis miskonsepsi dari penelitian-penelitian
sebelumnya, belum ditemukan adanya yang menganalisis miskonsepsi berdasarkan
kemampuan berbahasa siswa. Padahal, salah satu penyebab miskonsepsi adalah
bahasa (Gilberts, Watts, Osborne, 1982). Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk:
1) mengetahui profil konsepsi suhu dan kalor siswa di kelas VII SMPN 7 Sungai
Raya, 2)mengetahui tingkat kemampuan berbahasa siswa berdasarkan
keterampilan membaca menggunakan tes membaca cepat dan memahami isi
bacaan di kelas VII SMPN 7 Sungai Raya, dan 3) mengetahui hubungan antara
miskonsepsi dengan Kemampuan Membaca Efektif (KEM) siswa kelas VII SMPN
7 Sungai Raya pada materi suhu dan kalor. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dan bentuk penelitiannya merupakan deskriptif korelasional.
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang negatif antara miskonsepsi
dengan KEM siswa sebesar — 0,287* yang masuk dalam kategori cukup
mempengaruhi, dengan hasil signifikansi sebesar 0,034 < 0,05. Jadi,
kesimpulannya antara miskonsepsi dan Kemampuan Efektif Membaca (KEM)
saling berhubungan atau mempengaruhi. Semakin tinggi KEM siswa, maka
semakin rendah miskonsepsinya, dan semakin rendah KEM siswa, maka semakin
tinggi miskonsepsinya.

Keywords: Miskonsepsi, Tes diagnostik four tier, Kemampuan membaca, Suhu
dan kalor

PENDAHULUAN

Konsep pertama yang dimiliki seorang anak
sebelum belajar disebut prakonsepsi atau bias
(Yuni et al, 2018). Prasangka yang dimiliki anak-
anak di dalam kelas berbeda-beda. Ada prasangka
anak yang rasional tetapi bertentangan dengan
kebenaran sains. Persepsi yang bertentangan
dengan kebenaran sains sering disebut sebagai
kesalahpahaman atau miskonsepsi (Van den Berg,
1991).

Menurut Suparno (2013), ada beberapa cara
untuk mengidentifikasi kesalahpahaman yaitu,
menggunakan presentasi peta konsep, tes dengan
banyak menggunakan penalaran terbuka, tes
menulis esai, wawancara diagnostik, dan diskusi
kelas dan lab dengan tanya jawab. Tes pilihan
ganda untuk mengidentifikasi kesalahpahaman
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dilakukan dalam bentuk tes diagnostik salah
satunya tes diagnostik four tier. Blegur (2021)
mengemukakan bahwa tes diagnostik four tier
dapat secara akurat mengidentifikasi
kesalahpahaman siswa berdasarkan informasi
kesalahan siswa. Tes diagnostik ini memiliki empat
tingkat: (1) Pertanyaan dan jawaban. (2) Tingkat
keyakinan jawaban, (3) Tingkat keyakinan pilihan
alasan, dan (4) Tingkat keyakinan pilihan alasan
(Fariyani et al, 2015). Analisis miskonsepsi dari
penelitian sebelumnya tidak menemukan siapa pun
yang menganalisis kesalahpahaman berdasarkan
kemampuan bahasa siswa. Salah satu sumber
kesalahpahaman adalah bahasa (Gilberts, Watts,
Osborne, 1982). Misalnya, siswa mengenali air
dalam panci yang diletakkan di atas kompor yang
menyala, dan seiring waktu, panci memanas
sebagai peristiwa perubahan suhu. Menurut para
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ilmuwan, peristiwa ini merupakan bagian dari
perpindahan panas.

Jika siswa memiliki pemahaman bacaan
yang buruk, hal ini mempengaruhi pemahaman
mereka terhadap materi yang diberikan di sekolah
(Kholig dan Dian, 2018). Selain itu, karena setiap
siswa memiliki pengalaman yang berbeda dalam
menafsirkan kata, pemahaman bacaan mereka
rendah, dan salah paham bahwa arti kata yang
dipahami berbeda dengan arti kata yang sebenarnya
(Luruk, 2020). Berdasarkan hasil wawancara, guru
IPA SMPN 7 Sungai Raya membuat beberapa fakta
tentang kesalahpahaman tentang subkonsep materi
suhu dan kalor yang dialami siswa selama di kelas.

Seorang guru bahasa Indonesia di SMPN 7
Sungai Raya juga menjelaskan bahwa sebagian
kecil pemahaman membaca siswa masih tergolong
rendah. Pencapaian nilai rata-rata pada kisaran
nilai 40 masih di bawah KKM. Yaitu 70

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
hubungan antara kesalahpahaman siswa dengan
tingkat keterampilan berbahasa terkait pemahaman
bacaan, dan keterampilan bahasa dengan
kesalahpahaman siswa di kelas VIl SMPN7 Sungai
Raya, khususnya terkait suhu dan kalor.

METODE

Penelitian yang digunakan jenis penelitian
deskriptif  korelasional. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
propotional stratified random sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 55 siswa kelas VIl SMPN
7 Sungai Raya. Teknik mengumpulkan data
menggunakan observasi dan tes four tier dari Evi
Septiyani (2018) berjumlah 15 soal, tes kecepatan
membaca, dan tes pemahaman isi bacaan
berjumlah 10 soal. Korelasi yang dihitung berupa
nilai  miskonsepsi siswa dan nilai akhir
Kemampuan Efektif Membaca (KEM) siswa.
Berdasarkan penelitian Ismiara (2015), analisis
konsepsi siswa ditunjukkan dengan melihat
kombinasi jawaban tes diagnostik four tier.

Untuk mengetahui seberapa besar hubungan
antara  kemampuan berbahasa  terhadap
miskonsepsi, maka digunakan statistik korelatif.
Dalam melakukan analisis korelasi, peneliti

1397

menggunakan SPSS 20 untuk melihat nilai
korelasi Spearmen Rho. Adapun kriteria untuk
memudahkan dilakukannya interpretasi mengenai
hubungan kekuatan antara dua variabel, disajikan
pada Tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Kriteria korelasi Spearman Rho

Nilai Hubungan
0,00 -0,25 Sangat lemah
0,26 — 0,50 Cukup
0,51-0,75 Kuat
0,76 — 0,99 Sangat kuat
1,00 Sempurna
Dalam menguji signifikansi hasil  korelasi
Spearman  Rho  menggunakan  penyusunan
hipotesis :
HO tidak ada pengaruh signifikan antara

kemampuan berbahasa terhadap miskonsepsi
siswa kelas VII di SMPN 7 Sungai Raya pada
materi suhu dan kalor.
Ha ada pengaruh vyang signifikan antara
kemampuan berbahasa

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dihasilkan berupa tahap
Analisis yang dilakukan tiga tahap analisis yakni:
1) profil konsepsi suhu dan kalor siswa, 2)
kemampuan efektif membaca siswa, dan 3)
pengaruh  miskonsepsi terhadap kemampuan
membaca siswa.

Hasil Penelitian

a. Analisis Profil Konsepsi Suhu dan Kalor

Analisis profil konsepsi ini bertujuan untuk
mendapatkan data mengenai konsepsi peserta didik
dalam pembelajaran suhu dan kalor. Data diperoleh
dari hasil tes diagnostik four tier siswa kelas VII.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh konsepsi siswa
yang benar (sesuai) dan konsepsi yang salah (tidak
sesuai). Data hasil analisis selanjutnya dijadikan
sebagai dasar untuk melihat hubungan miskonsepsi
terhadap kemampuan membaca siswa, hasil
analisis dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Data Profil Konsepsi Siswa
No Konsepsi Jumlah siswa (Persentase)

1. Suhu adalah tingkat derajat panas atau dinginnya suatu benda (+) 21 (38%)

2. Perubahan suhu benda tidak bergantung pada bentuk dan ukuran 39 (70%)
benda tersebut

3. Menyusut sama dengan memuai (-) 36 (65%)

4. Kalor jenis mempengaruhi kenaikan suhu suatu benda (+) 5 (9%)

5. Massa dan kalor memiliki hubungan yang tidak sebanding (-) 27 (49%)

6. Suhu sistem akan naik ketika zat melepaskan kalor (-) 35 (65%)

7. Gelas yang panas ketika diisi air panas dan udara di balon udara yang 22 (40%)
dipanaskan merupakan peristiwa konduksi dan konveksi (+)

8. Volume merupakan faktor yang tidak berubah ketika dipanaskan (-) 35 64%)

Keterangan: (+) = Konsepsi yang sesuai (Paham Konsep), (-) = Konsepsi yang tidak sesuai (Miskonsepsi)

Berdasarkan data pada Tabel 2, diketahui
bahwa peserta didik di SMP Negeri 7 Sungai Raya
memiliki konsepsi yang sudah sesuai tertinggi
sebesar 40%, sedangkan konsepsi yang tidak sesuai
tertinggi sebesar 70%.

b. Analisis
(KEM)
Analisis Kemampuan Efektif Membaca
(KEM) dilakukan untuk mendapatkan informasi
mengenai sejauh mana kemampuan membaca
siswa terutama dalam membaca cepat dan
memahami isi bacaan. Adapun hasil kemampuan
membaca siswa dirangkum pada Tabel 3 dibawah

Kemampuan Efektif Membaca

Tabel 3. Hasil Kemampuan Efektif Membaca (KEM)
siswa

Kategori Rata-rata
Kecepatan Membaca 125 kpm
Pemahaman isi bacaan 59%
Kemampuan Efektif 75 kpm

Membaca (KEM)

Berdasarkan data pada Tabel 3 dapat dilihat
bahwa rata-rata kecepatan membaca siswa secara
keseluruhan sebesar 125 kpm, pemahaman isi
bacaan sebesar 59%, dan kemampuan efektif
membaca siswa sebesar 75 kpm. Secara
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keseluruhan Kemampuan Efektif Membaca (KEM)
siswa digambarkan pada grafik di bawah ini.

50%

40% %

30% 36%

20%

10% 16%

0% 0%
0%
Sangat
cepat

Sedang Lambat Sangat

lambat

Cepat

Gambar 1. Grafik hasil KEM siswa secara keseluruhan

Dari gambar 1 diatas, dapat dilihat tingkat
KEM siswa tertinggi diduduki pada grafik sangat
lambat yaitu sebesar 47%, diikuti dengan tingkat
KEM vyang lambat dan sedang sebesar 36% dan
16%. Tidak terdapat persentase tingkat KEM siswa
yang cepat maupun sangat cepat.

¢. Analisis Hubungan Miskonsepsi
KEM siswa
Hasil uji korelasi Spearman Rho antara skor
total miskonsepsi dan skor total KEM yang
diperoleh disajikan pada gambar 3 di bawah.

dengan
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Correlations
Miskonsepsi KEM
Spearman'srho  Miskonsepsi  Correlation Coefficient 1.000 =287
Sig. (2-tailed) . 034
I 55 a5
KEM Correlation Coefficient -.287 1.000
Sig. (2-tailed) 034 .
I 55 a5

* Caorrelation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Gambar 2. Hasil uji korelasi Spearman Rho

Berdasarkan gambar hasil output tersebut,
dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi antara
KEM dengan miskonsepsi sebesar — 0,287*.
Artinya terdapat tingkat kekuatan hubungan
variabel antara KEM dengan miskonsepsi adalah
sebesar — 0,287 atau cukup kuat. Sedangkan tanda
negatif yang terdapat pada koefisien korelasi
menandakan bahwa hubungan kedua variabel tidak
searah, sehingga semakin tinggi  tingkat
Kemampuan Efektif Membaca (KEM) maka
semakin rendah miskonsepsinya atau semakin
rendah Kemampuan Efektif Membaca maka
semakin tinggi miskonsepsinya.

Pembahasan

Dari hasil konsepsi yang diperoleh siswa,
hanya 15% siswa yang memiliki konsepsi benar
dan sebanyak 51% siswa mengalami konsepsi yang

tidak sesuai. Konsepsi yang tidak sesuai
(miskonsepsi) jika ditinjau dari bahasa yang
dialami siswa dan merupakan miskonsepsi

tertinggi sebesar 70% terdapat pada indikator soal
membandingkan kedua suhu benda dengan bentuk
dan ukuran yang berbeda setelah dipanaskan.
Siswa berasumsi bahwa kedua benda memiliki
suhu yang berbeda setelah dipanaskan. Seharusnya,
benda hanya bisa mengalami perubahan suhu jika
benda menerima atau melepas kalor bukan
dipengaruhi bentuk dan ukuran suatu benda.
Namun, siswa tidak teliti dalam membaca atau
tidak memahami adanya kalimat jika pengaruh
kalor di lingkungan diabaikan.

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya dari  Septiyani  (2018) yang
menyatakan siswa menganggap perubahan suhu
bergantung pada bentuk dan ukuran suatu benda,
dikarenakan siswa tidak menganalisis peristiwa
yang tertera pada soal terlebih dahulu atau tidak
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teliti dalam membaca sehingga langsung memilih
jawaban yang tidak tepat.

Sedangkan miskonsepsi terendah siswa
sebesar  40%  terdapat pada indikator
mengidentifikasi peristiwa konduksi dan konveksi.
Dimana siswa mampu mengidentifikasi peristiwa
konduksi dan konveksi dengan tepat. Hal ini sesuai
dengan penelitian sebelumnya dari Septiyani
(2018) yang menyatakan umumnya 48% siswa
mampu membedakan contoh penerapan peristiwa
konduksi dan konveksi dengan baik. Hal ini terjadi
karena selama pembelajaran pada materi ini
didukung dengan penjelasan teori yang dilengkapi
media pembelajaran oleh guru, sehingga membuat
siswa menjadi paham akan materi perpindahan
kalor dan juga kalimat pada contoh peristiwa yang
disajikan pada soal cukup sederhana untuk
dipahami.

Jika dilihat dari hasil penelitian Kemampuan
Efektif Membaca (KEM) secara keseluruhan
menunjukkan bahwa rata-rata siswa memiliki
kemampuan yang masih sangat rendah dan jauh
dari batas minimal yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
analisis data dari Programme for International
Students Assessment (PISA) yang menunjukkan
bahwa kemampuan membaca siswa di Indonesia
adalah 80 poin dibawah rata-rata Organization for
Economic  Co-Operation and Development
(OECD) dan skor sebesar 371 dibawah rata-rata
skor ASEAN yang sebesar 413.

Dari data diatas terbukti bahwa miskonsepsi
memang terjadi dari rendahnya kemampuan
membaca. Hal ini sejalan dengan teori sebelumnya
dari (Guzzetti, et. al, 1993; Kendeou dan Van de
Broek, 2005) yang mengungkapkan antara
miskonsepsi sains dapat terjadi karena adanya
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perbedaan konsepsi yang siswa miliki dengan
rendahnya kemampuan membaca secara konsisten.
KESIMPULAN

Konsepsi yang tidak sesuai (miskonsepsi)
jika ditinjau dari bahasa yang dialami siswa dan
merupakan miskonsepsi tertinggi sebesar 70%
terdapat pada indikator soal membandingkan kedua
suhu benda dengan bentuk dan ukuran yang
berbeda  setelah  dipanaskan.  Sedangkan
miskonsepsi terendah siswa sebesar 40% terdapat
pada indikator mengidentifikasi peristiwa konduksi
dan konveksi. Jika dilihat dari hasil penelitian
Kemampuan Efektif Membaca (KEM) rata-rata
kecepatan membaca siswa secara keseluruhan
sebesar 125 kpm, pemahaman isi bacaan sebesar
59%, dan Kemampuan Efektif Membaca siswa
sebesar 75 kpm dapat dikatakan bahwa rata-rata
siswa memiliki kemampuan yang masih sangat
rendah dan jauh dari batas minimal yang telah
ditetapkan. Berdasarkan gambar hasil output SPSS
20, nilai koefisien korelasi antara KEM dengan
miskonsepsi sebesar — 0,287*. Artinya terdapat
tingkat kekuatan hubungan variabel antara KEM
dengan miskonsepsi adalah sebesar — 0,287 atau
cukup kuat, sehingga disimpulkan Kemampuan
Efektif Membaca (KEM) berpengaruh terhadap
miskonsepsi siswa pada materi suhu dan kalor di
kelas VII SMPN 7 Sungai Raya.
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